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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Garnbaran Umum Perusahaan 

a. Sejarah Perkembangan PT. Bank Dan am on Tbk Indonesia 

PT. Bank Danamon Tbk Indonesia (Bank Danamon) berdiri pada tahun 1956 dengan 

nama PT. Bank Kopra Indonesia. Pada tahun 1976 namanya digantikan menjadi PT. 

Danamon Indonesia Tbk yang terus dipertahankan hingga saat ini. 

Bank Danamon terus mengalami kemajuan pada tanggal 5 November 1988, Bank 

Danamon menjadi bank swasta nasional pertama yang memperoleh izin operasional sebagai 

bank devisa dari Bank Indonesia. Bank Danamon diambil alih (take over) oleh pemerintah 

pada tahun 1998 akibat krisis liquiditas sebagai dampak dari krisis ekonomi yang melanda 

Negara-negara di Asia pada pertengahan tahun 1997. 

Dalam rangka restrukturisasi perbankan nasional, pada tahun 2000 Bank Danamon 

merger dengan 8 Bank Take Over (BTO) lainnya, yaitu Bank Jaya, Bank Tiara Asia, Bank 

Pos Nusantara, Bank Rama, Bank Tamara, Bank Nusa Nasional, Bank Duta dan Bank Risjad 

Salim Internasional. Merger Bank Danamon dengan 8 BTO sendiri mungkin merupakan 

merger pertama di dunia yang melibatkan banyak perusahaan dan telah membuat Bank 

Danamon menjadi salah satu pemain utama (core bank) dalam pencatutan perbankan 

nasional. Didukung oleh jaringan kantor cabang yang luas dan menjangkau seluruh provinsi 

di Indonesia, serta sekitar 800 A TM, Bank Danamon siap untuk memberikan layanan terbik 
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bagi nasabahnya. Dengan asset lebih dari Rp. 52 trilliun, Bank Danamon menempati 

peringkat 5 terbesar dari segi asset pada tahun 2001. 

Di tahun 2003, Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd mengakuisisi Danamon melalui 

Konsorsium Fullerton Financial Holdings, anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh 

Temesek Holdings dan Deutsche Bank AG yang merupakan pemegang saham pengendali. 

Sejalan dengan arahnya yang baru, pada tahun 2004 Danamon meluncurkan inisiatif 

Danamon Simpan Pinjamnya (DSP), yang merupakan bisnis perbankan mikro serta 

diverifikasi ke bidang kredit consumer melalui akuisisi Adira Finance, salah satu perusahaan 

pembiayaan otomotif terbesar di Indonesia. Inisisatif tersebut diikuti dengan perluasan 

jaringan Danamon Simpan Pinjam (DSP) tahun 2005 serta akuisisi bisnis American Express 

di Indonesia tahun 2006 yang menempatkan Danamon sebagai salah satu penerbit kartu 

terbesar di Indonesia. 

Setelah proses restukturisasi dan rekapitulasi selesai dengan sukses, Bank Danamon 

terus memperkokoh perannya dalam sektor perbankan dengan fokus utama sektor konsumen 

dan usaha kecil dan koperasi (UKMK) yang menyentuh jantung perekonomian nasional serta 

melibatkan kehidupan mayoritas penduduk Indonesia. Hal ini sejalan dengan visi dan misi 

Bank Danamon yang baru, yaitu untuk menjadi bank pilihan nasabah terutama di bidang 

konsumen dan UMKM. Untuk memenuhi visi dan misi tersebut BDI mengutamakan 

perhatian pada 3 aspek vital, yaitu strategi keuangan, strategi jaringan distribusi, strategi 

manajemen organisasi dan sumber daya manusia. Di masa yang akan datang, BDI akan tetap 

memfokuskan diri pada pengembangan sektor retail bank, untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen dan nasabah individu. 
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b. Visi, Misi dan Nilai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Memiliki Visi dan misi serta nilai yaitu: 

1) Visi: "Kita Peduli dan Membantu Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan". 

Visi tersebut mengandung arti bahwa semua orang yang ada dalam 

perusahaan harus memiliki perhatian tulus dan mendalam terhadap semua pihak 

yang berkepentingan membantu dan memfasilitasi semua nasabah, pegawai, 

mitra usaha, masyarakat, dan pemegang saham dimana saja, dalam meraih 

kehidupan yang lebih baik secara keuangan, intelektual dan social. 

2) Misi : 

a) Danamon bertekad untuk menjadi "Lembaga Keuangan Terkemuka" di 

Indonesia yang keberadaannya diperhitungkan. 

b) Suatu organisasi yang terpusat pada nasabah, yang melayani semua segmen 

dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing segmen, 

berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, dan di dukung oleh 

teknologi kelas dunia. 

c) Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan yang 

dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, regulator dan 

komunitas dimana kami berada. 

3) Nilai 

Nilai-nilai perusahaan merupakan panduan karyawan dalam bertindak, 

berperilaku sehari-hari untuk menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 

pegawai untuk mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
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Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Peduli 

Bank Danamon memiliki perhatian yang khusus terhadap kebaikan dan 

kemajuan sesama, ini mendorong yang terbaik pada Bank Danamon. 

b) Jujur 

Bank Danamon memegang kebenaran terhadap diri sendiri dan orang lain 

tanpa ada yang disembunyikan. 

c) Mengupayakan yang T erbaik 

Bank Danamon berani mencari cara yang lebih baik dalam bekerja dengan 

mempertimbangkan resiko yang ada dan tanpa mengorbankan ketangguhan 

perusahaan. 

d) Kerja sama 

Bank Danamon meraih hasil yang baik sebagai sebuah tim melalui kekuatan 

dari kemajemukan diantara anggota organisasi. 

e) Profesionalisme yang Disiplin 

Bank Danamon bebas bertindak dengan menJUnJung standar dan etika 

tertinggi profesi melalui; orang yang disiplin, pemikiran yang disiplin dan 

tindakan yang disiplin. 
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c. Struktur dan Tugas Organisasi PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster 

Ambon 

Cluster Manager 
Admin CM 

AIO 

, 
~ BSO 

FUM soo UM jccoj0 
PDO 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster 
Ambon 

Tugas dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut: 

1) Cluster Manager (CM) 

Sebagai manajer tertinggi dalam sebuah cluster, tugas seorang cluster 

manager adalah sebagai berikut: 

a) Mengambil keputusan dalam setiap perencanaan yang dipuutuskan oleh 

perusahaan. 

b) Menandatangani dokumen-dokumen kredit, surat-surat keputusan dan 

arsip-arsip penting perusahaan. 

c) Menindak lanjuti setiap aktivitas yang ada terjadi di seluruh unit 

perusahaan. 

d) Memberi sanksi terhadap pelanggar aturan dalam perusahaan. 
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2) Admin Cluster Manager 

Seorang admin yang bertindak sebagai wakil dari cluster manager, 

memiliki tugas yaitu sebagai berikut: 

a) Tracking plan cair dan realisasi all unit, Mempersiapkan laporan mingguan 

untuk dikirimkan ke Region 

b) Follow up MPK (Memo Persetujuan Kredit) plan cair untuk ditanda tangani 

oleh UM, CM, dan RSH 

c) Update scoring boar, Check email dan Meruskan info-info dari mana saja 

ke all unit 

d) Check biaya-biaya telpon dan A TK, mencetak memo intern dan 

mengarsipkannya, Memesan tiket dan hotel untuk setiap kegiatan 

perusahaan 

3) Flying Unit Manager (FUM) 

Sebagai wakil dari cluster manager untuk unit-unit yang telah 

ditentukan wilayahnya, berikut tugas dari FUM: 

a) Mem-follow up dokumen-dokumen kredit yang belum lengkap. 

b) Memutuskan apakah kredit terse but harus diambil oleh perusahaan atau 

tidak. 

c) Check plan dan realisasi kredit all unit 

4) Service Operation Officer (SOO) 

Tugas seorang SOO, adalah sebagai berikut: 

a) Membuat laporan open branch all unit dan mengupdate memo operasional 

all unit. 
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b) Bertanggungjawab dalam mengontrol dan memonitoring pengmman 

laporan rutin dan insedential unit yang berhubungan dengan operasional 

sebelum target date. 

c) Bertanggungjawab dalam meminta data, monitoring dan registrasi cuti 

karyawan. 

d) Memastikan tiap laporan rutin untuk operasional dan SDM telah 

dikirimkan all unit sebbelum target date 

5) Unit Manager (UM) 

Tugas seorang unit manager adalah sebagai berikut: 

a) Mengkoordinasi aktivitas unit agar memproduksi output perusahaan yang 

sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

b) Menandatangani berkas-berkas kredit yang telah sesum dengan 

persyaratan kredit. 

c) Memberikan peringatan dan teguran kepada karyawan unit yang 

ditemukan menyalahi aturan perusahaan. 

6) Cluster Credit Officer (CCO) 

a) Melakukan survey verifikasi usaha, karakter dan jaminan caJon debitur 

kredit. 

b) Memastikan setiap memo kredit terbaru dibahas di briefing pagi dan sore, 

dimengerti dan dilaksanakandi all unit. 

c) Bertanggungjawab atas temuan audit. 
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7) Cluster Funding 

a) Mencari masyarakat yang mau menjadi nasabah di perusahaan. 

b) Meningkatkan input perusahaan, dalam hal ini nasabah penabung di tiap 

unit. 

8) Audit Internal Officer (lAO) 

Tugas dari audit internal perusahaan antara lain: 

a) Menerima dan memeriksa dokumen-dokumen perusahaan terutama 

dokumen kredit (membandingkan dengan dokumen asli kredit) sesuai 

dengan keabsahannya atau tidak. 

b) Melakukan verifikasi atas dokumen kredit, dokumen pengikatan dan 

jaminan yang diterima. 

c) Mem-follow up temuan-temuan bermasalah dan diteruskan ke CM untuk 

diambil keputusan. 

9) Branch Support Operation (BSO) 

Tugas seorang BSO yaitu: 

a) Melakukan pembenahan unit secara umum (kebijakan dan prosedur 

operasional) di cluster Ambon. 

b) Melaporkan hasil pembinaan unit serta issue-issue yang berkembang di 

unit kepada team cluster dan CM. 

c) Melakukan monitoring laporan harian, mingguan, bulanan dan tahunan 

serta penanganan Saldo Tidak Normal, Unauthorized, KYC error dan 

lain-lain di unit. 
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1 0) Post Document Officer (PDO) 

a) Mem-follow up dokumen-dokumen kredit, pipeline dan hot prospek 

lending. 

b) Memverifikasi arsip-arsip perusahaan, apakah telah tersimpan dengan baik 

atau tidak. 

d. Produk dan Jasa PT. Bank Danamon Tbk Indonesia 

Saat ini PT. Bank Danamon Tbk Indonesia memberikan produk dan jasa sebanyak 

mungkin. Produk dan jasa itu terbagi atas produk simpanan, produk pinjaman dan layanan 

lainnya. 

1) Produk Simpanan 

Produk jasa bank yang diberikan kepada nasabah untuk menitipkan 

sejumlah uang selama jangka waktu tertentu dengan membebani sewa yang 

disepakati bersama. Adapun jenisnya adalah Primagiro, Primadolar, Danamon 

Lebih, danamon One, Danamon Simpan Deposito, Dual Currency Deposit, 

Wholesale Deposit, Tabungan Danamon Syariah iB, Tabungan Haji danamon 

Syariah iB, Giro Danamon Syariah iB, Deposito Danamon iB, RencanaKu. 

2) Produk Pinjaman 

Produk jasa bank yang diberikan kepada nasabah untuk meminjamkan 

sejumlah uang dengan membebani sewa yang disepakati bersama. Adapun 

jenisnya adalah: Kredit Kepemilikan Rumah, Dana Rumah Impian, Dana Siaga, 

Kredit Multiguna, Balance Transfer, iCard, Menchester United Card, Open 

Account Financing 
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3) Layanan Lainnya 

Layanan jasa bank yang diberikan kepada diluar dari produk simpanan 

dan produk pinjaman. Adapun jenisnya adalah Layanan A TM, Kartu Kredit 

Danamon, Danamon Western Union, HP Banking, KadoKU, HartaKU, 

Investment Gallery, Cash Pick Up & Deliver Services, Letter of Credit, Incoming 

Collection Services, Clean LIC Negotiatio, Asuransi Kendaraan Bermotor, 

Asuransi Kebakaran, Asuransi Keuangan, Autocilin care, Autocilin Rescue, SUN 

(Sun Utang Negara) dan ORI (Obligasi Rite! Indonesia). 

2. Hasil Uji Instrumen Dan Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan terhadap item pernyataan yang 

digunakan. Keputusan pada sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid apabila nilai 

signifikannya < a ( 0,05 ). Hasil uji validitas masing-masing variabel diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Uji Validitas Variabel Internal Kredit 

Variabel Internal Kredit ini ( X ) terdiri dari 3 item pertanyaan. Hasil 

Pengujian untuk disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Internal Kredit 

Scale Mean if Scale Variance Corrected Cronbach's 
Item Deleted if Item Deleted Item-Total Alpha ifltem 

Correlation Deleted 

Verifikasi 7.4300 1.783 .620 .797 

Prosedur 7.3700 2.943 .721 .606 

Keamanan 7.4800 3.323 .628 .709 

Sumber: Hasil perhitungan 
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Setelah memperhatikan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa dari 3 item pertanyaan 

semua dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalarn penelitian ini. 

Hasil tersebut ditunjukan melalui nilai Significant < a ( 0,05 ). Hal itu dapat dilihat 

pada semua nilai kolom Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) > r-tabel 

(0, 1996). Dimana r- hit = n- 2 

= 100-2 

= 98 

dan r- tabel = 0,1996 

Berdasarkan hasil peritungan, maka semua instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel Internal Kredit dinyatakan valid dan reliable. 

2) Uji Validitas Variabel Fraud 

Variabel Fraud ini (Y) terdiri dari 3 item pertanyaan. Hasil Pengujian untuk variabel 

Fraud (Y) disajikan dalam tabel di bawah ini : 

Tabel4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Fraud 

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's 
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if 

Item Deleted Correlation Item Deleted 

Tekanan 7.4700 4.979 .651 .837 

Peluang 7.9200 3.367 .830 .666 

Rasionalitas 7.6300 5.145 .694 .806 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Setelah memperhatikan tabel 4.2 di atas diketahui bahwa dari 3 item pertanyaan 

semua dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil tersebut ditunjukan melalui nilai Significant < a ( 0,05 ). Hal itu dapat dilihat 
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pada semua nilai kolom Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) > r-tabel 

(0, 1996). Dimana r- hit= n- 2 

= 100-2 

= 98 

dan r- tabel = 0,1996 

Berdasarkan hasil peritungan maka semua instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel.fraud dinyatakan valid dan reliable. 

3) Uji Validitas Variabel Audit Internal 

Variabel audit internal ini (Z) terdiri dari 4 item pertanyaan. Hasil Pengujian untuk 

variabel audit internal (Z) disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Audit Internal 

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's 
ifltem Variance if Item-Total Alpha if Item 
Deleted Item Correlation Deleted 

Deleted 

Evaluasi 9.5900 15.962 .455 .959 

Be bas 10.5700 9.197 .927 .800 

Aktivitas 10.5600 9.219 .935 .797 

Pelayanan 10.3500 10.391 .834 .840 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Setelah memperhatikan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa dari 4 item pertanyaan 

semua dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil tersebut ditunjukan melalui nilai Significant < a ( 0,05 ). Hal itu dapat dilihat 

pada semua nilai kolom Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) > r-tabel 

(0, 1996). Dimana r- hit = n- 2 

= 100-2 

= 98 
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dan r- tabel = 0,1996 

Berdasarkan hasil peritungan maka semua istrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel audit internal dinyatakan valid dan reliable. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot atau pengukuran sekali saja. 

Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 

lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a ). Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60 (Nunnally, 1967). 

Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, diperoleh nilai 

reliabilitas dari masing-masing variabel dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Uji Reliabilitas Variabel Internal Kredit 

Variabel-variabel yang ada pada internal kredit ini adalah sebagai berikut: 

a) V erifikasi 

b) Prosedur 

c) Keamanan 

Hasil jawaban responden dari variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel4.4 Hasil Uji Reabilitas Variabel Internal Kredit 

Cronbach's N ofltems 
Alpha 

.770 3 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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Berdasarkan pada hasil penghitungan dengan menggunakan program SPSS 

pada tabel 4.4. di atas, kolom Cronbach's Alpha terdapat nilai 0,770 dan angka 

tersebut melebihi 0,6 artinya bahwa 3 pertanyaan yang terdapat pada variabel xi yaitu 

Internal Kredit memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,770. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa pertanyaan pada variabel xi adalah reliabel karena 

koefisien korelasinya lebih besar daripada nilai kritisnya yaitu 0,6. 

2) Uji Reliabilitas Variabel Fraud 

Indikator yang ada pada variabelfraud adalah sebagai berikut: 

a) Tekanan 

b) Peluang 

c) Rasionalitas 

Jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.5 Hasil Uji Rcabilitas Variabel Fraud 

Cronbach's N ofltems 
Alpha 

.843 3 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Pada tabel 4.5 kolom Cronbach's Alpha terdapat nilai 0,843 dan angka 

tersebut melebihi 0,6 artinya bahwa 3 pertanyaan yang terdapat pada variabel Y yaitu 

Fraud memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,843. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan pada variabel Y adalah reliabel karena koefisien 

korelasinya lebih besar daripada nilai kritisnya yaitu 0,6. 

3) Uji Reliabilitas Varia bel Audit Internal 

Variabel audit internal memiliki variabel sebagai berikut: 
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a) Evaluasi 

b) Bebas 

c) Akti vi tas 

d) Pelayanan 

Jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.6 Hasil Uji Reabilitas Variabel Audit Internal 

Cronbach's N of Items 
Alpha 

.895 4 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Pada tabel 4.6 kolom Cronbach's Alpha terdapat nilai 0,895 dan angka 

tersebut melebihi 0,6 artinya 4 pertanyaan yang terdapat pada variabel Z yaitu audit 

internal memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,895. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan pada variabel Z adalah reliabel karena koefisien korelasinya lebih besar 

daripada nilai kritisnya yaitu 0,6. 

3. Analisis Deskriptif per Varia bel 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai 

responden dalam penelitian ini, khususnya untuk mengetahui persepsi umum responden 

mengenai variabel-variabel yang diteliti. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif untuk menggambarkan persepsi responden atas item-item pertanyaan yang 

diajukan. 

Sebanyak 100 responden telah mengisi kuisioner dan memberikan tanggapan 

mereka mengena1 Pengaruh Internal Kredit terhadap fraud yang dimoderasi oleh audit 
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internal pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon. Karakteristik data 

responden yang terkumpul dapat dikelompokan sebagai berikut: 

1) Anal isis Deskiptif Variabel Internal Kredit 

Karakteristik internal kredit dapat dilihat melalui indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Analisis Deskriptif Verifikasi 

Pada indikator ini, data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner dapat dilihat pada dalam tabel berikut: 

Tabel4.7 Frekuensi Jawaban Varifikasi 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak 3 3.0 3.0 3.0 
Setuju 

Tidak Setulu 25 25.0 25.0 28.0 

Netral 1 1.0 1.0 29.0 

Setuju 39 39.0 39.0 68.0 

Sangat Setuju 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 3 orang atau 3% 

Sangat Tidak Setuju, 25 orang atau 25% Tidak Setuju, 1 orang atau 1% Netral, 39 

orang atau 39% Setuju dan 32 orang atau 32% Sangat Setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa komposisi 39% karyawan yang setuju lebih mendominasi dalam 

indikator variabel ini. Hal ini berarti sebagian besar karyawan PT. Bank Danamon 

Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon setuju jika dokumen kredit diverifikasi oleh 

pejabat yang berwenang dalam hal kredit. 
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b. Analisis Deskriptif Prosedur 

Pada indikator ini data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kusioner 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Frekuensi Jawaban Prosedur 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Netral 43 43.0 43.0 43.0 

Setuju 37 37.0 37.0 80.0 

SangatSetuju 20 20.0 20.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 43 orang atau 43% 

Netral, 37 orang atau 37% Setuju dan 20 orang atau 20% Sangat Setuju. Dari data di 

atas dapat disimpulkan bahwa komposisi 43% karyawan yang Netral lebih 

mendominasi dalam indikator variabel ini. Hal ini berarti karyawan PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon masih belum mengerti dengan baik 

dan benar prosedur kredit yang sesuai dengan standar operasional sehingga perlu 

adanya pelatih dari tenaga ahli dalam lingkup internal kredit. 

c. Analisis Deskriptif Keamanan 

Pada indikator ini, data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kusioner adalah sebagai berikut: 

70 

16/42067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 4.9 Frekuensi Jawaban Keamanan 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Netral 47 47.0 47.0 47.0 

Setuju 40 40.0 40.0 87.0 

San gat 13 13.0 13.0 100.0 
Setuju 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel, dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 47 orang atau 47% Netral, 40 

orang a tau 40% Setuju dan 13 orang a tau 13% Sangat Setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa komposisi 4 7% karyawan yang Netrallebih mendominasi dalam 

indikator variabel ini. Hal ini menunjukan masih banyak karyawan PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon masih belum memahami dengan baik 

pentingnya keamanan dalam penyimpanan data-data kredit guna mencegah 

terj adinya fraud. 

2) Analisis Deskriptif Variabel Fraud 

Karakteristik Internal Kredit dapat dilihat melalui indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Analisis Deskriptif Tekanan 

Pada indikator ini, data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner adalah sebagai berikut: 

71 

16/42067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel4.10 Frekuensi Jawaban Tekanan 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 15 15.0 15.0 17.0 

Netral 1 1.0 1.0 18.0 

Setuju 41 41.0 41.0 59.0 

Sangat Setuju 41 41.0 41.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pad a PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 2 orang atau 2% 

Sangat Tidak Setuju, 15 orang atau 15% Tidak Setuju, 1 orang atau 1% Netral, 41 

orang atau 41% Setuju dan 41 orang atau 41% Sangat Setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa komposisi 41% karyawan yang setuju dan sangat setuju dalam 

indikator variabel ini. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar karyawan PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon setuju dan sangat setuju bahwa 

tekanan dan gaya hidup karyawan sangat berpotensi besar dalam proses terjadinya 

fraud. 

b. Analisis Deskriptif Peluang 

Pada indikator ini, data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kusioner adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Frekuensi Jawaban Peluang 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid San gat Tidak 7 7.0 7.0 7.0 
Setuju 

Tidak Setuju 25 25.0 25.0 32.0 

Netral 4 4.0 4.0 36.0 

Setuju 30 30.0 30.0 66.0 

Sangat Setuju 34 34.0 34.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 7 orang atau 7% 

Sangat Tidak Setuju, 25 orang atau 25% Tidak Setuju, 4 orang atau 4% Netral, 30 

orang atau 30% Setuju dan 34 orang atau 34% Sangat Setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa komposisi 34% karyawan yang sangat setuju lebih mendominasi 

dalam indikator variabel ini. Hal ini berarti sebagian besar karyawan PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon sangat menyetujui bahwa praktek 

fraud dapat dilakukan oleh siapa saja dalam lingkungan perbankan. 

c. Analisis Deskriptif Rasionalitas 

Pada indikator ini, data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kusioner adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 Frekuensi Jawaban Rasionalitas 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0 

Tidak Setuju 13 13.0 13.0 14.0 

Netral 13 13.0 13.0 27.0 

Setuju 43 43.0 43.0 70.0 

Sangat Setuju 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 1 orang atau 1% 

Sangat Tidak Setuju, 13 orang atau 13% Tidak Setuju, 13 orang atau 13% Netral, 43 

orang atau 43% Setuju dan 30 orang atau 30% Sangat Setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa komposisi 43% karyawan yang setuju lebih mendominasi dalam 

indikator variabel ini. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar karyawan PT. Bank 

Danamon Simpan Pin jam Tbk Cluster Ambon setuju bahwa fraud dapat hadir dalam 

lingkungan perusahaan melalui aktivitas sehari-hari tanpa disengaja. 

3) Analisis Deskriptif Variabel Audit Internal 

Karakteristik audit internal dapat dilihat melalui indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Analisis Deskriptif Evaluasi 

Pada indikator ini, data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel4.13 Frekuensi Jawaban Evaluasi 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 7 7.0 7.0 7.0 

Netral 2 2.0 2.0 9.0 

Setuju 65 65.0 65.0 74.0 

Sangat Setuju 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 7 orang atau 7% Tidak 

Setuju, 2 orang atau 2% Netral, 65 orang atau 65% Setuju dan 26 orang atau 26% 

Sangat Setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa komposisi 65% karyawan 

yang setuju lebih mendominasi dalam indikator variabel ini. Hal ini menunjukan 

bahwa dalam proses audit internal karyawan PT. Bank Danamon Simpan Pinjam 

Tbk Cluster Ambon sangat menyetujui adanya proses evaluasi dari hasil auditing 

agar terciptanya transparansi antara pihak-pihak perbankan dengan pihak audit. 

b. Analisis Deskriptif Bebas 

Pada indikator ini, data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel4.14 Frekuensi Jawaban Bebas 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 14 14.0 14.0 14.0 

Tidak Setuju 33 33.0 33.0 47.0 

Setuju 33 33.0 33.0 80.0 

Sangat Setuju 20 20.0 20.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 14 orang atau 14% 

Sangat Tidak Setuju, 33 orang atau 33% Tidak Setuju, 33 orang atau 33% Setuju dan 

20 orang atau 20% Sangat Setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

komposisi 33% karyawan yang tidak setuju dan setuju lebih mendominasi dalam 

indikator variabel ini. Hal ini menunjukan bahwa ada sebagian karyawan PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon ada yang tidak setuju dan ada juga 

yang menyetujui bahwa audit internal bebas mengaudit semua pegawai. 

c. Analisis Deskriptif Aktivitas 

Pada indikator ini data pnmer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel4.15 Frekuensi Jawaban Aktivitas 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 14 14.0 14.0 14.0 

Tidak Setuju 32 32.0 32.0 46.0 

Setuju 35 35.0 35.0 81.0 

Sangat Setuju 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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Berdasarkan tabel, dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 14 orang atau 14% Sangat 

Tidak Setuju, 32 orang atau 32% Tidak Setuju, 35 orang atau 35% setuju dan 19 

orang atau 19% sangat setuju. Dari data di atas dapat disimpu1kan bahwa komposisi 

35% karyawan yang setuju lebih mendominasi dalam indikator variabel ini. Hal ini 

berarti 35% karyawan PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon 

setuju jika aktivitas audit ditujukan kepada semua ruang lingkup dalam perusahaan, 

sehingga bukan hanya satu bagian saja yang diaudit tapi seluruh bagian. 

d. Analisis Deskriptif Pelayanan 

Pada indikator ini, data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner dapat dilihat pada dalam tabel berikut: 

Tabel4.16 Frekuensi Jawaban Pelayanan 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 8 8.0 8.0 8.0 

Tidak Setuju 30 30.0 30.0 38.0 

Netral 3 3.0 3.0 41.0 

Setuju 38 38.0 38.0 79.0 

Sangat Setuju 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 100 responden pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon terdapat 8 orang atau 8% 

Sangat Tidak Setuju, 30 orang atau 30% tidak setuju, 3 orang atau 3% netral, 38 

orang atau 38% setuju dan 21 orang atau 21% sangat setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa komposisi 35% karyawan yang setuju lebih mendominasi dalam 

indikator variabel ini. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar karyawan memilih 
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setuju jika pengendalian fraud adalah tugas internal kredit bukan tugas bagian lain 

dalam perusahaan. 

A. Analisis Regresi Sederhana 

Kegunaan regresi dalam penelitian ini salah satunya adalah untuk meramalkan atau 

memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahui. Regresi sederhana 

dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat 

(kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Karena ada perbedaan yang 

mendasar dari analisis korelasi dan analisis regresi. Pada dasarnya analisis regresi dan analisi 

korelasi keduanya memiliki hubungan yang sangat kuat dan erat. Dalam setiap analisis 

regresi otomatis terdapat analisis korelasi, namun setiap analisis korelasi belum tentu diuji 

regresi atau diteruskan dengan analisis regresi. 

Dari hasil pengujian menggunakan sistem SPSS untuk mengestimasi persamaan 

regresi yang diperoleh maka diperoleh tabel seperti berikut ini. 

Tabel 4.17 Nilai Korelasi Antara Internal Kredit dan Fraud 

Model Summary 

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of 
1 Square the Estimate 

I .679a .460 .455 2.26150 

a. Predictors: (Constant), Internal Kredit 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Korelasi (R) antara variabel Internal Kredit dengan variabel Fraud= 0,679. 

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan diketahui nilai R-Square sebesar 

0,460. Hal ini mengandung arti 46% variabilitas variabel fraud dapat dijelaskan oleh 

variabilitas dari varia bel Internal Kredit. Sedangkan sisanya (1 00% - 46% = 54%) dijelaskan 

oleh sebab-sebab yang lain di luar model regresi. 
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1. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F menunjuk pada pengertian apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2005). Uji ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai F hitung 

dengan nilai F tabel dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%. Jika nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel maka secara bersama-sama seluruh variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. 

Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada 0,05 (untuk tingkat signifikansi = 5%), maka 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar daripada 0,05 maka variabel independen secara 

serentak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel4.18 Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAb 

Model Sum of df Mean Square F Sig. 
Squares 

1 Regression 427.779 1 427.779 83.642 .oooa 
Residual 501.211 98 5.114 

Total 928.990 99 

a. Predictors: (Constant), Internal Kredit 

b. Dependent Variable: Fraud 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik F (ANOVA) di atas diperoleh nilai F-hitung 

sebesar 83,642 dengan probabilitas signifikasi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Oleh karena nilai F-hitung > F-tabel = 0.1996 (df = 88, a = 5%) maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi internal kredit, audit internal dan pengaruhnya terhadap fraud. 

Dengan demikian model regresi sederhana dapat dipergunakan untuk penelitian ini untuk 

menguji hipotesis 1. 
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2. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel4.19 Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficients3 

Model U nstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.558 1.111 1.402 .164 

Internal .893 .098 .679 9.146 .000 
Kredit 

a. Dependent Variable: Fraud 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Fraud = 1,558 + 0,893 Internal Kredit 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t, diketahui nilai uji-t Internal Kredit sebesar 

9,146 dengan probabilitas signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka 

hipotesis pertama diterima, dengan pengertian bahwa Internal Kredit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Fraud. 

Interprestasi Hasil: 

a) Konstanta sebesar 1,558 menyatakan bahwa jika nilai Internal Kredit 

dianggap konstan maka akan berpengaruh positif atau bersifat searah 

terhadap Fraud. 

b) Koefisiensi regresi Internal Kredit memiliki nilai positif sebesar 0,893. Hal 

ini berarti nilai Internal Kredit yang semakin tinggi dapat mempengaruhi 

secara positif atau bersifat searah terhadap Fraud. 
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B. Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Salah satu metode untuk menganalisis variabel moderasi adalah regresi moderasi. 

Analisis regresi moderasi merupakan analisis regresi yang melibatkan variabel moderasi 

dalam membangun model hubungannya. Variabel moderasi berperanan sebagai variable yang 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel prediktor dengan variabel 

tergantung. Apabila variabel moderasi tidak ada dalam model hubungan yang dibentuk maka 

disebut sebagai analisis regresi saja, sehingga tanpa adanya variable moderasi, analisis 

hubungan antara variabel prediktor dengan variabel tergantung masih tetap dapat dilakukan. 

Dalam analisis regresi moderasi, semua asumsi analisis regresi berlaku, artinya asumsi

asumsi dalam analisis regresi moderasi sama dengan asumsi-asumsi dalam analisis regresi. 

Setiap analisis regresi memiliki analisis korelasinya, begitu juga dengan Analisis 

Regresi Moderasi. Analisis korelasi yang ada pada analisis regresi moderasi dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabel4.20 Nilai Korelasi Antara Variabel Interaksi (IK*IA) 

Model Summa_!)' 

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of 
1 Square the Estimate 

1 .7283 .530 .520 2.12220 

a. Predictors: (Constant), Interaksi, Internal Kredit 
Sumber: Hasil Perhitungan 

Korelasi( R ) an tara variabel Interaksi (IK * lA) dan Internal Kredit denganFraud = 
0,728. 

Nilai R-Square sebesar 0,530 berarti bahwa 53% variabilitas variabel Fraud dapat 

dijelaskan oleh variabilitas dari variabel Interaksi (IK*IA) dan Internal Kredit. Sedangkan 

sisanya (100%- 53%= 47%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar model regresi. 

Selain memperoleh nilai korelasi, uji parsial (uji-t) dan uji simultan (uji F) juga 

diperlukan untuk mengetahui kebenaran dari penelitian ini. 

a. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji-F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat ( Y ). 

Tabel4.21 Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAb 

Model Sum of df Mean Square F Sig. 
Squares 

1 Regression 492.127 2 246.063 54.63 .oooa 
5 

Residual 436.863 97 4.504 

Total 928.990 99 

a. Predictors: (Constant), Interaksi, Internal Kredit 

b. Dependent Variable: Fraud 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik F (ANOVA) diperoleh nilai F-Hitung 

sebesar 54,635 dengan probabilitas signifikasi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 
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(0,000 < 0,05). Karen a F -hit > F -tab = 0,1996 maka model regresi dapat digunakan 

untuk menilai internal kredit, audit internal serta pengaruhnya terhadap fraud. 

Dengan demikian model regresi moderasi dapat dipergunakan dalam penelitian ini 

untuk menguji hipotesis 2. 

b. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Hasil uji parsial (uji-t) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.22 Hasil U ji Parsial (U ji Statistik t) 

Coefficients a 

Model U nstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 

B Std. Beta 
Error 

1 (Constant) 3.998 1.226 3.260 .002 

Internal Kredit .399 .160 .303 2.496 .014 

Interaksi .019 .005 .459 3.780 .000 

a. Dependent Variable: Fraud 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Berdasarkan Ghozali (2006), hasil pengolahan dan perhitungan data, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Fraud= 3,998+ 0,303 Internal Kredit + 0,019 Interaksi (IK*IA) 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t, diketahui nilai uji-t Interaksi (IK *lA) 

sebesar 3,780 dengan probabilitas signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 

< 0,05). Maka hipotesis kedua diterima, dengan pengertian bahwa Internal Kredit 

(X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fraud (Y) yang dimoderasi oleh 

audit internal(Z) . 
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Interprestasi Hasil: 

a. Konstanta sebesar 3,998 menyatakan bahwa jika Internal Kredit dan Innteraksi 

(IK *lA) dianggap konstan maka akan berpengaruh positif atau bersifat searah 

terhadap Fraud. 

b. Koefisien regresi Internal Kredit memiliki nilai positif sebesar 0,399. Hal ini 

berarti nilai Internal Kredit yang semakin tinggi dapat mempengaruhi secara 

positif atau bersifat searah terhadap Fraud. 

c. Koefisien lnteraksi (IK *lA) memiliki nilai positif sebesar 0,019. Hal ini berarti 

nilai Interaksi (IK*IA) yang semakin tinggi dapat mempengaruhi secara positif 

atau bersifat searah terhadap Fraud. 

4.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil uji simultan diperoleh hasil bahwa 

variabel internal kredit dan variabel audit internal secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap praktek jraud pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster 

Ambon. Hal ini dapat dilihat pada hasil pengolahan data yang menyatakan bahwa 91 ,4% 

karyawanli yang ada pada perusahaan PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster 

Ambon sangat setuju bahwa untuk meminimalisir tindakfraud maka perlu digunakan internal 

kredit sedangkan hanya 37,8% karyawanli yang tidak setuju demgan audit internal. 

Dari hasil analisis regresi moderasi maka dapat dilihat ringkasan hasil uji hipotesis 

sebagai berikut : 
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Tabel4.23 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

No. Variabel Hipotesis Hasil Pengujian Keputusan 

Hl. Internal Berpengaruh positif 
Berpengaruh dan signifikan Diterima 

Kredit dan signifikan 

H2. Audit Berpengaruh positif 
Berpengaruh dan signifikan Diterima 

internal dan signifikan 

Sumber: data penelitian yang diolah, 2014 

1. Uji Simultan 

Hipotesis menyatakan bahwa internal kredit dan audit internal secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan jraud. Dari 

perhitungan koefisien determinasi (AdjustedR Square) diperoleh nilai sebesar 

0,530. Hasil ini berarti ada kontribusi sebesar 53% dari variabel interaksi (internal 

kredit dan audit internal) dalam menjelaskan pencegahan terhadap Fraud, 

sedangkan sisanya 47% (100%- 43 %) dijelaskan oleh variabellainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, misalnya variabel yang berkaitan dengan internal 

kredit,fraud dan audit internal. 

2. U ji Parsial 

Pengujian hipotesis dalam model pertama ini menggunakan uji t. Hipotesis 

yang menyatakan bahwa internal kredit dan audit internal secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fraud telah terbukti melalui pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan. Untuk melihat pengaruh internal kredit terhadap 

Fraud digunakan hasil perhitungan koefisien regresi. Dari hasil perhitungan regresi 

diperoleh nilai t -hi tung untuk variabel internal kredit sebesar 9,146 lebih besar dari 
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t-tabel 0,1996. Dengan demikian internal kredit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Fraud. Artinya semakin baik internal kredit perusahaan maka akan 

meningkatkan pencegahan Fraud. Sedangkan hasil perhitungan regresi yang 

di1akukan pada variabel interaksi, diperoleh nilai t-hitung 3, 780 lebih besar dari t

tabel 0,1996. Dengan demikian variabel interaksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Fraud. Artinya semakin baik internal kredit dan audit internal 

dalam perusahaan maka akan meningkatkan pencegahan praktek Fraud. 

3. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Internal Kredit (X) Terhadap Fraud (Y) 

Pembahasan mengenai pengaruh pengendalian internal kredit terhadap 

Fraud menyatakan bahwa terdapat pengaruh internal kredit terhadap Fraud. Hasil 

analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa internal kredit mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Fraud. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya nilai F-hitung sebesar 54,635 yang masih lebih besar jika dibandingkan 

dengan nilai F-tabel yaitu sebesar 0,1996. Sedangkan koefisien regresi dalam 

penelitian ini menunjukkan arah positif. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

internal kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fraud. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi aktivitas internal kredit maka praktek Fraud pada PT. Bank 

Danamon Simpan Pin jam Tbk Cluster Ambon juga akan meningkat. 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan maka 

dapat dikatakan bahwa internal kredit meningkat diikuti dengan peningkatan fraud 

pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon. Hal ini dapat terjadi 

karena internal kredit sebagai pemberi kredit memiliki tugas memberikan pinjaman 

sekaligus mengendalikan kegiatan kredit. Dalam menjalankan fungsi-fungsi di atas 

internal kredit tidak dapat menghindari terjadinya fraud ketika proses pemberian 
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kredit. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah jawaban responden terhadap internal 

kredit yang menyatakan bahwa keamanan memiliki poin yang lebih tinggi yaitu 

47%, sedangkan prosedur 43% dan verifikasi 39%. 

Keamanan sebagai salah satu indikator dari internal kredit memiliki 

pengaruh yang sangat besar bagi terjadinya fraud. Berdasarkan hasil olah data, 

diketahui bahwa 47% responden pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk 

Cluster Ambon memilih netral untuk indikator ini. Hal ini berarti bahwa responden 

yang ada pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon tidak 

terlalu mementingkan keamanan dokumen-dokumen atau arsip-arsip penting 

perusahaan (termasuk dokumen atau arsip kredit). Hal ini disebabkan adanya peran 

ganda yang diberikan kepada seorang petugas perusahaan yaitu baik sebagai 

seorang petugas kredit maupun sebagai seorang petugas pengarsipan dokumen 

kredit. Situasi ini dapat mengakibatkan ketidakteraturan dan hilangnya arsip-arsip 

serta dokumen-dokumen perusahaan. Dengan keamanan yang tidak maksimal 

sedemikian maka terbuka peluang yang sangat besar untuk terjadinya praktekfraud 

dalam semua unit kerja pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster 

Ambon. 

Selain keamanan, prosedur menempati posisi kedua dalam hal masuknya 

praktek fraud. Berdasarkan hasil perhitungan dan olah data diketahui bahwa 

sebanyak 43% responden memilih netral untuk indikator ini. Penyebebanya ialah 

prosedur yang ada pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon 

berbeda dengan prosedur yang terjadi di lingkungan kerja. Seorang nasabah X 

yang berhasil diwawancarai menyatakan bahwa seorang petugas X pernah 

menawarkan untuk menaikkan nilai nominal jaminan kredit asalkan petugas 

tersebut dan timnya menerima sebagian dari hasil nominal tersebut. Jika pemohon 
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kredit bersedia maka semua prosedur kredit dapat berjalan dengan lancar. Praktek 

sedemikian sangat bertentangan dengan prosedur kredit standar operasional 

perusahaan. Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan dan wawancara yang 

dilakukan dapat dikatakan bahwa prosedur yang ada pada PT. Bank Danamon 

Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon dapat dimasuki oleh praktekfraud. 

Indikator yang terakhir dalam menentukan apakah internal kredit 

berpengaruh terhadap fraud menurut hasil anal isis dan olah data adalah verifikasi. 

Verifikasi merupakan suatu kegiatan dalam mengumpulkan data-data nasabah 

kredit yang bertujuan untuk mempermudah proses pemberian kredit. Jika data-data 

yang dibutuhkan telah sesuai dengan dokumen asli dan kriteria kredit maka petugas 

internal kredit dapat melaksanakan fungsinya sebagai pemberi kredit. Namun pada 

indikator ini praktek fraud tetap saja masih terjadi. Hal ini diketahui melalui 

wawancara dengan seorang narasumber yang adalah kerabat dari nasabah X. 

Menurutnya, permohonan kredit dapat dikabulkan jika alamat yang tertera pada 

KTP diganti sesuai dengan letak jaminan kredit (berupa tanah) dengan syarat 

pemohon kredit bersedia mendaftarkan permohonan kreditnya pada cabang Bank 

Danamon tempat kerja pegawai tersebut. Dengan kata lain, untuk mendapatkan 

insentif maka pegawai tersebut melakukan praktek fraud demi keuntungan 

pribadinya. Padahal sesuai dengan aturan pemberian insentifitas perusahaan PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon, jika pegawai kredit 

memperoleh target pada satu periode yang telah ditentukan maka ada tambahan 

bonus dan juga insentif yang akan dimasukkan ke dalam gaji bulanan pegawai 

tersebut. Dengan demikian fraud dapat masuk ke internal kredit melalaui proses 

verifikasi. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Mulyadi (200 1 ). Menurutnya, 

salah satu cara untuk menurunkan praktek fraud pada suatu perusahaan yaitu 

dengan melakukan pengendalian internal kredit. Sebab pengendalian interal kredit 

merupakan suatu rencana organisasi dan metode bisnis yang digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, menjaga aset, memberikan inforrnasi yang 

akurat, serta dapat mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah 

ditetapkan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Enawati (2005) yang hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

auditor internal dan auditor eksternal terhadap fraud audit dan fraud auditor. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa besarnya pengaruh 

internal kredit terhadap fraud pada PT. Bank Danamon Simpan Pin jam Tbk Cluster 

Ambon adalah sebesar 91 ,4%. Dengan melihat kontribusi internal kredit terhadap 

fraud yang melebihi 50% maka perusahaan harus berupaya menerapkan sistem 

yang lebih baik, terutama yang berhubungan dengan keamanan, prosedur dan 

verifikasi kredit. 

Dalam proses internal kredit ini biasanya melibatkan penyelidikan atas 

kredibilitas pelanggan dengan menggunakan referensi dan pemeriksaan atas latar 

belakang pelanggan serta menganalisis setiap calon pembeli sebelum dilaksanakan 

penjualan kredit. Apabila perusahaan dapat mengawasi dan mengendalikan 

aktivitas penjualan kredit maka praktekfraud dapat diminimalkan sehingga jumlah 

uang yang dibayar oleh pelanggan dapat diterima perusahaan pada waktu yang 

tepat serta dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba. 

Oleh karena itu sistem internal kredit harus dijalankan sebaik-baiknya karena 
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internal yang lemah akan menyebabkan terjadinya kesalahan, ketidakakuratan dan 

praktek fraud yang besar dalam perusahan. 

4. Hasil Uji Hipotesis Terhadap Fraud (Y) 

Praktekfraud merupakan salah satu kontribusi terbesar menurunnya kinerja 

perusahaan pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon. Hal ini 

terjadi melalui banyak cara. Berdasarkan hasil olah data dan perhitungan maka 

diperoleh kesimpulan bahwa indiktor fraud seperti tekanan, peluang dan 

rasionalitas memiliki pengaruh yang sangat besar dan signifikan dalam proses 

terjadinya fraud. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa sebanyak 43% responden 

yang ada pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon menyetujui 

bahwa rasionalitas merupakan indikator utama terjadinya fraud. Hal ini terjadi 

karena dalam sebuah organisasi bahkan perusahaan setiap individu memiliki sifat, 

karakter dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam menjalani kehidupan. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam 

Tbk Cluster Ambon diketahui bahwa ada pegawai yang memiliki sifat tidak mau 

menerima kelebihan pegawai lain sehingga pegawai tersebut melakukanfraud agar 

dapat melebihi rekan pegawai lain. Ada pula pegawai yang takut dengan perintah 

atasan sehingga ketika diperintah untuk melakukan fraud, sang pegawai tetap 

mengikuti perintah atasannya. Ada pula pegawai yang karena masalah keluarga 

melakukan tindakan fraud. Masih banyak lagi hal lain dalam indikator ini yang 

berpotensi menyebabkan terjadinyafraud pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam 

Tbk Cluster Ambon. Berdasarkan karekter-karakter tersebut, responden menilai 
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bahwa rasionalitas harus mendapat posisi pertama diantara 3 (tiga) indikator dari 

variabelfraud ini. 

Selain rasionalitas, tekanan memiliki kontribusi yang hampir sama dengan 

rasionalitas karena hanya memiliki selisih 2% dalam proses terjadinya fraud. 

Berdasarkan hasil olah data, responden yang ada pada PT. Bank Danamon Simpan 

Pin jam Tbk Cluster Ambon memberi nilai 41%. Hal ini diakui kebenarannya 

karena tekanan yang diterima oleh pegawai dalam lingkup perusahan, keluarga 

bahkan dari dalam diri sendiri mampu menciptakan ruang untuk melakukan fraud. 

Dalam perusahaan, seorang pegawai kredit diharuskan memenuhi target 

operasional yang sudah ditentukan perusahaan dalam waktu sebulan. Tekanan ini 

menyebabkan pegawai kredit merasakan kerjanya sebagai sebuah beban. 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan seorang pegawai X (pelaku 

fraud) terungkap bahwa untuk memperoleh nasabah kredit sesuai dengan target 

operasional yang diberikan perusahaan maka cara yang cepat dan efisien adalah 

mengubah data nasabah, khususnya nasabah yang berada di luar area kantor 

cabang. Dengan mengganti alamat nasabah sesuai area kantor di mana pegawai 

kredit bekerja maka nasabah dapat melakukan proses kredit pada PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon. Proses ini memudahkan masuknya 

nasabah dalam target operasional pegawai kredit. Hal ini merupakan satu 

keuntungan bagi pegawai kredit karena selain lepas dari beban target, pegawai 

tersebut juga memperoleh tambahan gaji bulanan berupa bonus dan insentif dari 

perusahaan. 

lndikator lain yang menyebabkan masuknyafraud pada PT. Bank Danamon 

Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon adalah peluang. Menurut hasil perhitungan dan 

olah data, 34% responden menyatakan sangat setuju dengan indikator ini. 
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Dikatakan demikian karena semua pegawai yang ada pada PT. Bank Danamon 

Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon memiliki peluang untuk melakukanfraud. Hal 

ini dikarenakan tiap pegawai memiliki kehidupan yang tidak sama. Berbagai beban 

dan tekanan hidup yang dialami dapat memberikan peluang yang besar bagi 

seorang pegawai melakukan fraud. Berdasarkan pengamatan penulis pada PT. 

Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon, fraud terjadi karena salah satu 

penyebab yakni kepercayaan yang terlalu besar dari seorang atasan kepada 

pegawai kepercayaannya. Dengan kepercayaan yang terlalu besar terbuka peluang 

terjadinya fraud. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pegawai X, 

temyata dengan kepercayaan yang diperoleh dari atasan, sang pegawai selalu 

memalsukan dokumen jam kerjanya sendiri dan dokumen jam kerja dari orang

orang terdekatnya agar memperoleh bonus tambahan. Selain itu, dengan 

kepercayaan yang diberikan atasan, pegawat tersebut dapat memperoleh 

kesempatan untuk mendapatkan informasi dan data-data penting perusahaan 

dengan cara menggunakan user-id dan password pegawai lain untuk mengakses 

file-file penting dalam perangkat komputer pegawai lain. Dengan demikian 

peluang merupakan salah satu indikator penting terjadinya fraud pada PT. bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon. 

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Lisa Amelia Herman (20 13) 

yang menyatakan bahwa audit internal berpengaruh signifikan negatif terhadap 

fraud. 
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5. Pengaruh Internal Kredit (X) Terhadap Fraud (Y) Yang Dimoderasi audit 

internal(Z) 

Seiring dengan berkembangnya dunia bisnis perbankan maka semakin 

tinggi tingkat fraud. Salah satu contoh tingginya tingkat kecurangan adalah internal 

kredit. Kecurangan dalam internal kredit dikaitkan dengan kecurangan oleh pihak 

manajemen, walaupun semua kecurangan dalam perbankan dapat dilihat dari 

kesalahan penyajian laporan keuangan. Untuk dapat digolongkan sebagai skema 

kecurangan laporan keuangan maka laporan itu sendiri harus memberikan manfaat 

keuangan, baik langsung maupun tidak langsung kepada pelakunya. 

PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon merupakan salah 

satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Untuk itu perlu adanya audit internal 

yang independen sehingga dapat membantu kegiatan operasi yang positif dan 

mengantisipasi terjadinya penyimpangan kredit, yang merupakan pusat dari 

kegiatan operasi PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon. 

Internal kredit mempengaruhi fraud dimoderasi audit internal, artinya 

ketika kredit dilakukan terhadap fraud, pengendalian atau pengawasan kredit juga 

dilakukan oleh audit internal PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster 

Ambon. Walaupun audit internal sudah dilakukan namun masih saja ditemukan 

sejumlah praktek fraud. Hal ini disebabkan audit internal melaksanakan tugasnya 

secara periodik. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, evaluasi memiliki nilai yang lebih 

tinggi dalam variabel ini. Responden memberikan kontribusi sebesar 65% karena 

evaluasi dinilai sangat penting dalam pengungkapan praktekfraud. Dengan adanya 

evaluasi maka setiap kegiatan yang terjadi dan dilakukan oleh pegawai pada 

perusahaan PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon dapat dinilai 
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apakah mengandung fraud atau tidak. Dari sebuah evaluasi audit, setiap individu 

pada perusahaan akan dinilai kinerjanya berdasarkan hasil audit yang ditemukan. 

Dengan demikian pegawai yang ditemukan memiliki kinerja yang merugikan 

perusahaan akan mendapatkan sanksi atas tindakanfraud yang dilakukannya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Herman (2013) yang mengatakan bahwa 

evaluasi audit internal memegang peranan penting dan berpengaruh signifikan 

positif dalam mencegah terjadinyafraud. 

Selain evaluasi, sebanyak 35% responden menyatakan setuju terhadap 

indikator aktivitas. Responden menilai bahwa aktivitas audit harus ditujukan 

kepada semua bagian atau lingkup kerja yang ada pada perusahaan PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon. Hal ini harus dilakukan karena 

setiap aktivitas yang terjadi di perusahaan dapat menimbulkan terjadinya fi·aud. 

Praktek fraud dapat dilihat dari waktu kerja pegawai yang tidak sesuai dengan 

peraturan perusahaan, manipulasi pembelian inventaris perusahaan dan lain-lain. 

Dengan demikian, aktivitas yang terjadi di perusahaan harus benar-benar 

diperhatikan guna mengurangi praktekfraud. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Herman (2013) yang menyatakan bahwa 

audit internal memiliki pengaruh signifikan positifterhadap tindakanfraud. 

Indikator lain dalam variabel moderasi ini yang turut memegang peran 

penting dalam mengurangi praktek fraud adalah pengendalian. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui 33% responden setuju bahwa audit internal PT. Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon harus dapat mengendalikan segala 

aktivitas perusahaan sehingga praktek fraud dapat diminimalisir dalam kinerja 

perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, audit internal harus mampu 

mengendalikan bagian-bagian tertentu dalam perusahaan sehingga kegiatan yang 
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sudah melebihi aturan perusahaan, dan yang menyebabkan terjadinya fraud, harus 

diproses agar arah perusahaan dapat berjalan sesuai dengan visi, misi dan nilai 

perusahaan. Pengendalian ini dapat berupa pembagian tugas yang merata pada satu 

unit kerja sehingga tiap-tiap pegawai mampu mengendalikan tugasnya masing

masing sesuai dengan aturan dan target yang ditentukan oleh perusahaan. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Purwitasari (2013) yang menyatakan 

bahwa audit internal dan komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan dan 

dapat mencegah terjadinyafraud. 

Indikator terakhir dalam variabel moderasi yang berpengaruh terhadap 

fraud adalah bebas. Pada indikator ini, responden memberikan kontribusi sebesar 

33% untuk setuju dan tidak setuju. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 

di lapangan (PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon), responden 

yang menyatakan setuju menilai bahwa audit internal harus melaksanakan proses 

audit tanpa batasan dan ruang lingkup tertentu dalam perusahaan. Hal ini menuntut 

bahwa audit internal harus mengaudit seluruh bagian atau unit kerja yang ada pada 

perusahaan, dan bukan hanya pada 2 (dua) bagian penting perusahaan saja (kredit 

dan operasional). Hal ini dikarenakan setiap individu (pegawai) yang ada di 

perusahaan berpeluang untuk melakukanfraud. 

Sedangkan responden yang tidak setuju berpendapat bahwa karena 2 (dua) 

bagian perusahaan (kredit dan operasional) merupakan motor penggerak 

perusahaan yang memegang peran penting maka hanya 2 (dua) bagian tersebut 

yang harus diaudit karena akan mengganggu konsentrasi dan kerja dari bagian

bagian lain dalam perusahaan. Dengan demikian indikator ini juga memegang 

peran penting dalam terjadinyafraud pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk 

Cluster Ambon. 
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Penelitian ini mematahkan penelitian Enawati (2005) yang menyimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara auditor internal dan auditor 

ekstemal terhadap fraud. 
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BABY 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujtan hipotesis dapat dikemukakan dua 

kesimpulan penting. 

1. Internal kredit berpengaruh signifikan positif terhadap praktek fraud. Hasil ini 

dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis uji t dimana nilai dari t-hitung 

diperoleh nilai lebih besar dari nilai t-tabel dengan nilai signifikansi kurang dari 

0,05. Pengaruh yang ditimbulkan internal kredit terhadap fraud ke arah positif 

sebesar 91 ,4%. Hal ini berarti semakin tinggi internal kredit maka semakin tinggi 

pula praktek fi"aud. 

2. Internal kredit berpengaruh signifikan positif terhadap praktek fraud jika 

dimoderasi audit internal. Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai uji-t interaksi 

(IK* AI) sebesar 37,8%. Hal ini berarti dari sisi negatif, internal kredit yang 

tinggi menyebabkan pula tingginya praktek fraud. Sedangkan dari sisi positif, 

dengan adanya audit internal yang memoderasi internal kredit, praktek fi"aud 

dapat dikurangi pada perusahaan PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk 

Cluster Ambon. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan tentang pengaruh internal kredit terhadap fraud yang 

dimoderasi audit internal pada PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon maka 

penulis memberikan tiga saran yang perlu diperhatikan. 
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1. Untuk variabel internal kredit. 

Sebaiknya dilakukan pergantian (rolling) pegawai antara unit kerja yang satu 

dengan unit kerja lainnya. Dengan adanya pergantian, semua pegawai dapat 

mengerti dan memahami setiap tugas dan tanggung jawab dari masing

masing unit kerja sehingga tercipta suasana kerja yang baru dan, dengan 

demikian, dapat meminimalisir terjadinya praktek.fraud. 

2. Untuk variabelfraud. 

Fraud perlu disosialisasikan dan diterapkan dengan ancaman (sanksi) yang 

tegas dari pihak perbankan sehingga semua bagian atau unit kerja sadar akan 

bahayafraud bagi perusahaan dan diri sendiri. 

3. Untuk variabel audit internal. 

Sebaiknya periode audit ditinjau ulang dalam rapat antara audit internal 

dengan Cluster Manager (CM) PT. Bank Danamon Simpan Pinjam Tbk 

Cluster Ambon. 
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LAMP IRAN 

102 

16/42067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMPIRAN I. KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth: 

PENGARUH INTERNAL KREDIT TERHADAP FRAUD 

YANG DIMODERASI OLEH AUDIT INTERNAL 

PADA PT. BANK DANAMON SIMP AN PINJAM Tbk 

CLUSTER AMBON 

PROGRAM STUDI : MAGISTER MANAJEMEN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

AMBON2014 

Saudara/i Responden 

di tempat 

Dengan hormat, 

Dalam rangka untuk menyelesaikan tesis di Program Studi Magister Manajemen Program 

Pascasarjana Universitas Terbuka UPBJJ Ambon; saya sebagai peneliti memohon bantuan 

Anda, yaitu BapakJibu/Sdr/Sdri manajer,karyawan dan seluruh staf yang bekerja di PT Bank 

Danamon Simpan Pinjam Tbk Cluster Ambon, agar berkenan memberikan jawaban 

kuesioner yang telah saya sajikan dalam lembar berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh internal kredit terhadap fraud yang dimoderasi oleh audit intemalpada PT 

Bank Danamon Simpan Pinjam Cluster Ambon. 

Daftar pertanyaan dalam kuesioner berjumlah 10 pertanyaan yang hendaknya diisi 

dengan lengkap dan mohon jangan dibiarkan tidak terjawab. Kelengkapan jawaban akan 

sangat mempengaruhi hasil analisis dalam penelitian ini dan tidak mempengaruhi penilaian 

perusahaan terhadap kinerja anda. Data pribadi anda tidak akan dipublikasikan, sehingga 

anda dapat memberikan opini secara bebas. Kerahasiaan informasi yang diperoleh akan 
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dijaga dengan baik dan informasi tersebut hanya akan digunakan untuk kepentingan 

akademik. 

Besar harapan saya atas partisipasi Anda terhadap pengisian kuesioner ini karena 

jawaban Anda tersebut merupakan kontribusi yang berharga baik bagi peneliti dan ilmu 

pengetahuan, maupun bagi usaha untuk memajukan perusahaan. 

Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, 

diucapkan terima kasih. 

Peneliti 

Maria. Y. Ohoiwutun 

NIM: 018812649 

(Mahasiswa Magister Manajemen Universitas Terbuka Angkatan 2012) 
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Karakteristik Responden 

Untuk pertanyaan berikut ini Bapak/Ibu diminta mengisi data ini, jika ada tanda 

titik-titik dan memberikan tanda silang (X) jika ada pilihan ganda. 

1. Nama : ................................................... (boleh tidak diisi) 

2. Unit Kerja 

3. Umur : ............... Tahun 

4. Jenis Kelamin : (A) Laki-laki (B) Perempuan (*) 

5. Pendidikan Terakhir : SLTA/SMK/D-1/D-IIID-III/S-1/S-2/S-3 (*) 

6. Status Perkawinan :(A) Kawin (B) Belum Kawin (*) 

7. Jumlah Anak (kawin) : ................ Orang 

8. Jabatan Sekarang 

9. Lama Masa Kerja 

(*) coret yang tidak perlu 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

Saudara/i diminta untuk memberi tanda silang (X) pada salah satu skala 1 sampai 5 yang 

tersedia pada kolom di samping pemyataan I pertanyaan untuk menentukan seberapa 

setuju Saudara/i mengenai hal-hal terse but. Jika menurut Saudara/i tidak ada jawaban yang 

tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Masing-masing 

angka menunjukkan persetujuan terhadap nilai yang terdapat pada kolom yang 

bersangkutan, diantaranya : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu-Ragu (R) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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INTERNAL KREDIT 

JAWABAN 

No. PERTANYAAN STS TS R s ss 

1. Dokumen kredit diverifikasi oleh pegawai yang 1 2 3 4 5 

berwenang 

2. Prosedur kredit sudah dilakukan sesuai dengan 1 2 3 4 5 

standar operasional 

3. Keamanan data-data kredit harus disimpan dengan 1 2 3 4 5 

baik 

FRAUD 

JAWABAN 

No. PERTANYAAN STS TS R s ss 

1. Tekanan dan gaya hidup sangat berpotensi besar 1 2 3 4 5 

terjadinya fraud 

2. Semua pegawa1 dalam perusahaan memiliki 1 2 3 4 5 

peluang utuk melakukan kecurangan 

3. Fraud bisa terjadi dengan atau tanpa disengaja 1 2 3 4 5 

AUDIT INTERNAL 

JAWABAN 

No. PERTANYAAN STS TS R s ss 

1. Evaluasi sangat penting dalam proses audit 1 2 3 4 5 

2. Bebas mengaudit semua pegawai 1 2 3 4 5 

3. Aktivitas audit ditujukan kepada semua ruang 1 2 3 4 5 

lingkup dalam organisasi 

4. Pengendalian adalah tugas dari audit internal 1 2 3 4 5 
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LAMPIRAN II. JAW ABAN RESPOND EN 

Frequencies 

Statistics 

Verifikasi Prosedur Keamanan 

N Valid 100 100 100 

Missing 0 0 0 

Frequency Table 

Verifikasi 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak 3 3.0 3.0 3.0 
Setuju 

Tidak Setuju 25 25.0 25.0 28.0 

Netral 1 1.0 1.0 29.0 

Setuju 39 39.0 39.0 68.0 

Sangat Setuju 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Prosedur 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Netral 43 43.0 43.0 43.0 

Setuju 37 37.0 37.0 80.0 

Sangat Setuju 20 20.0 20.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Keamanan 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Vali Netral 47 47.0 47.0 47.0 
d Setuju 40 40.0 40.0 87.0 

Sangat Setuju 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 
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Frequencies 

Statistics 

Tekanan Peluang Rasionalitas 

N Valid 100 100 100 

Missing 0 0 0 

Frequency Table 

Tekanan 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak 2 2.0 2.0 2.0 
Setuju 

Tidak Setuju 15 15.0 15.0 17.0 

Netral 1 1.0 1.0 18.0 

Setuju 41 41.0 41.0 59.0 

Sangat Setuju 41 41.0 41.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Peluan~ 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid Sangat Tidak 7 7.0 7.0 7.0 
Setuju 

Tidak Setuju 25 25.0 25.0 32.0 

Netral 4 4.0 4.0 36.0 

Setuju 30 30.0 30.0 66.0 

Sangat Setuju 34 34.0 34.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 
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Rasionalitas 

Frequency Percent Valid Cumulative 
Percent Percent 

Valid San gat Tidak 1 1.0 1.0 1.0 
Setuju 

Tidak Setuju 13 13.0 13.0 14.0 

Netral 13 13.0 13.0 27.0 

Setuju 43 43.0 43.0 70.0 

Sangat Setuju 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 
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Frequencies 

Statistics 

Evaluasi Be bas Aktivitas Pelayanan 

N Valid 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 

F T bl requency a e 

Evaluasi 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 7 7.0 7.0 7.0 

Netral 2 2.0 2.0 9.0 

Setuju 65 65.0 65.0 74.0 

Sangat 26 26.0 26.0 100.0 
Setuju 

Total 100 100.0 100.0 

Be bas 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid San gat Tidak 14 14.0 14.0 14.0 
Setuju 

Tidak Setuju 33 33.0 33.0 47.0 

Setuju 33 33.0 33.0 80.0 

Sangat Setuju 20 20.0 20.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Aktivitas 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid San gat Tidak 14 14.0 14.0 14.0 
Setuju 

Tidak Setuju 32 32.0 32.0 46.0 

Setuju 35 35.0 35.0 81.0 

Sangat Setuju 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 
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Pelavanan 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid San gat Tidak 8 8.0 8.0 8.0 
Setuiu 

Tidak Setuju 30 30.0 30.0 38.0 

Netral 3 3.0 3.0 41.0 

Setuju 38 38.0 38.0 79.0 

Sangat Setuju 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 
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LAMPIRAN IV. Pengujian Hipotesis 1 (RegresiSederhana) 

R e_gresswn 

Descriptive Statistics 

Mean Std. N 
Deviation 

Fraud 11.5100 3.06329 100 

Internal 11.1400 2.32692 100 
Kredit 

Correlations 

Fraud Internal 
Kredit 

Pearson Fraud 1.000 .679 
Correlation Internal Kredit .679 1.000 

Sig. (1-tailed) Fraud .000 

Internal Kredit .000 

N Fraud 100 100 

Internal Kredit 100 100 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Internal Kredit3 Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Fraud 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
Square Estimate 

1 .679a .460 .455 2.26150 

a. Predictors: (Constant), Internal Kredit 
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ANOVAb 

Model Sum of df Mean Square F Sig. 
S_guares 

1 Regression 427.779 1 427.779 83.642 .oooa 
Residual 501.211 98 5.114 

Total 928.990 99 

a. Predictors: (Constant), Internal Kredit 

b. Dependent Variable: Fraud 

Coefficients3 

Model U nstandardized Coefficients Standardized t Sig. 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

I (Constant) 1.558 1.111 1.402 .164 

Internal .893 .098 .679 9.146 .000 
Kredit 

a. Dependent Variable: Fraud 
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LAMPIRANV. Pengujian Hipotesis 2 (Regresi MRA) 

R e_gresswn 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Fraud 11.5100 3.06329 100 

Internal 11.1400 2.32692 100 
Kredit 

Interaksi 158.3100 72.44987 100 

Correlations 

Fraud Internal Kredit Interaksi 

Pearson Fraud 1.000 .679 .707 
Correlation Internal Kredit .679 1.000 .819 

Interaksi .707 .819 1.000 

Sig. ( 1-tailed) Fraud .000 .000 

Internal Kredit .000 .000 

Interaksi .000 .000 

N Fraud 100 100 100 

Internal Kredit 100 100 100 

Interaksi 100 100 100 

Variables Entered/Removed 

Model Variables Variables Method 
Entered Removed 

1 Interaksi, Enter 
Internal Kredit3 

a. All requested variables entered. 

Model Summary 

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of 
el Sguare the Estimate 

1 .7283 .530 .520 2.12220 

a. Predictors: (Constant), Interaksi, Internal Kredit 

114 

16/42067.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ANOVAb 

Model Sum of df Mean Square F Sig. 
Squares 

1 Regression 492.127 2 246.063 54.635 .oooa 
Residual 436.863 97 4.504 

Total 928.990 99 

a. Predictors: (Constant), Interaksi, Internal Kredit 

b. Dependent Variable: Fraud 

Coefficients a 

Model U nstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.998 1.226 3.260 .002 

Internal .399 .160 .303 2.496 .014 
Kredit 

lnteraksi .019 .005 .459 3.780 .000 

a. Dependent Variable: Fraud 
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LAMP IRAN V. Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excluded a 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.770 3 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's 
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item 

Item Deleted Correlation Deleted 

Verifikasi 7.4300 1.783 .620 .797 

Prosedur 7.3700 2.943 .721 .606 

Keamanan 7.4800 3.323 .628 .709 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excluded a 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N ofltems 

.843 3 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's 
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item 

Item Deleted Correlation Deleted 

Tekanan 7.4700 4.979 .651 .837 

Peluang 7.9200 3.367 .830 .666 

Rasionalitas 7.6300 5.145 .694 .806 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excluded a 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliabili~ Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 4 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item-
Cronbach's 

Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation 

Deleted 

Evaluasi 9.5900 15.962 .455 .959 

Be bas 10.5700 9.197 .927 .800 

Aktivit?"as 10.5600 9.219 .935 .797 

Pelayanan 10.3500 10.391 .834 .840 
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